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PERANCANGAN ALAT PENYARING SAMPAH PADA SALURAN
IRIGASI SEKUNDER DENGAN MENGGUNAKAN PIPA BESI

Linggar Ramadi Putra®, Karyanik?, Amuddin®
ABSTRAK

Di Nusa Tenggara Barat sendiri sebanyak 631 Ton sampah yang hanya
sampai ke sepuluh Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan baru sebanyak 51 Ton
yang sudah dapat didaur ulang. Kemudian sekitar 80% atau sebanyak 2.695 Ton
sampah belum bisa dikelola dengan baik. Sampai saat ini sering kita jumpai
banyak dari masyarakat yang masih sering membuang sampah secara
sembarangan sehingga membuat sampah menumpuk dimana-mana. Terutama di
aliran sungai, selokan ataupun irigasi. Oleh sebab itu perlu adanya suatu alat atau
mesin yang bisa menghambat atau mengurangi terjadinya penumpukan sampah
tersebut yaitu dengan membuat alat penyaring sampah. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan metode eksperimental, yang bertujuan untuk
mengetahui cara merancang alat penyaring sampah untuk saluran irigasi yang
sederhana, kuat dan tahan lama, untuk mengetahui jenis penyaring sampah yang
sesuai dengan bentuk dan ukuran saluran, serta untuk mengetahui kinerja alat
penyaring sampah pada saluran irigasi sekunder. Teknik analisis data dalam
penelitian  ini  menggunakan pendekatan matematis dengan bantuan
microsoftexcel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debit dan kecepatan aliran
selalu mengalami penurunan dikarenakan aliran air yang menurun dimana nilai
debit yang awalnya 0,046 m*/dt turun hingga 0,034 m*dt dan kecepatan aliran
yang awalnya 0,056 m/dt turun hingga 0,041 m/dt. Untuk luas penampang saluran
yaitu 0,825 m? dengan panjang 0,55 m dan lebar 1,5 m sehingga didapatkanlah
hasil luas penampang tersebut. Daya tampung sampah dalam waktu 3 hari
mencapai nilai maksimum sebesar 4,3 kg dihari pertama dan mengalami
penurunan di hari kedua dan ketiga.

Kata Kunci : Metode Perancangan alat, Penyaring Sampah, Irigasi Sekunder
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2. Dosen Pembimbing Pertama
3. Dosen Pembimbing



WASTE FILTERING DESIGN FOR SECONDARY IRRIGATION
- CHANNELS USING IRON PIPES

Linggar Ramadi Putra', Karyanik?, Amuddin’®

ABSTRACT

Only ten final disposal sites (TPA) receive the 631 tons of waste that is
generated in West Nusa Tenggara, and only 51 tons of that waste is recycled.
2,695 tons, or around 80%, of the waste still isn't effectively managed.
Communities' common incorrect disposal methods have caused large garbage to
accumulate in many places, particularly in irrigation canals, river streams, and
sewers. As a result, there is an urgent need for a tool or mechanism that can
prevent or minimize waste accumulation. This work fills that need by suggesting a
design for a waste filtering apparatus. The study uses an experimental method to
develop a straightforward, strong, and long-lasting waste filtering system
specifically for irrigation canals. Moreover, it endeavors to identify the most
suitable waste filter type that corresponds to the channel's shape and size, while
evaluating the device's performance in a secondary irrigation channel. Data
analysis for this research is conducted through a mathematical approach,
facilitated by Microsoft Excel. The research findings indicate a consistent
decrease in both flow rate and velocity due to reduced water flow, with the initial
flow rate of 0.046 m’/dt decreasing to 0.034 m’/dt, and the initial velocity of
0.056 m/dt decreasing to 0.041 m/dt. The cross-sectional area of the channel
measures 0.825 m”2, with a length of 0.55 m and a width of 1.5 m. The waste
holding capacity over a 3-day period reaches a maximum value of 4.3 kg on the
first day and experiences a decline on the subsequent days.

Keywords: Device Design Method, Waste Filtering, Secondary Irrigation
1. Research Student
2. First Supervisor
3. Lecturer Second Supervisor Lecturer
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana kita ketahui sekarang bahwa permasalahan terkait dengan
penumpukan sampah di Indonesia saat ini sudah mencapai tingkat
permasalahan yang cukup serius, dan sungguh sangat memprihatinkan. Hal
tersebut dikarenakan semakin bertambahnya populasi manusia yang tentunya
akan menambah jumlah produksi sampah setap harinya yang akan
berdampak pada kerusakan dan pencemaran lingkungan.

Menurut Notoatmodjo (2003), sampah dapat dibedakan berdasarkan
bahan kimia yang terkandung di dalamnya menjadi dua jenis, yaitu sampah
anorganik dan organik. Sampah anorganik merujuk pada jenis sampah yang
tidak dapat mengalami proses pembusukan seperti logam atau besi, pecahan
gelas, plastik, dan benda-benda serupa. Sementara itu, sampah organik
merupakan jenis sampah yang dapat mengalami proses pembusukan, seperti
sisa-sisa makanan, dedaunan, buah-buahan, dan lain sebagainya. Kedua jenis
sampah tersebut, menurut Undang-Undang nomor 18 tahun 2008, perlu
adanya pengelolaan sehingga tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat dan lingkungan. Sampah anorganik atau sampah yang
sulit terurai nantinya akan berpotensi menimbulkan pencemaran terhadap air
dan tanah.

Di Nusa Tenggara Barat sendiri, sebanyak 631 Ton sampah yang hanya
sampai ke sepuluh Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan baru sebanyak 51

Ton yang sudah dapat didaur ulang. Kemudian sekitar 80% atau sebanyak
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2.695 Ton sampah belum bisa dikelola dengan baik. Sedangkan total sampah
yang dihasilkan masyarakat di NTB dari 10 Kabupaten/Kota mencapai 3.388
Ton perharinya, (Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan).

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara
Barat menyatakan bahwa produksi sampah di daerah setempat terus
mengalami peningkatan. Jumlah penduduk di Lombok Tengah terus
bertambah, sehingga produksi sampah mencapai 50 Ton perharinya. Hal
tersebut tidak lepas dari kesadaran masyarakat yang masih kurang dan
membuang sampah secara sembarangan. Dan sesuai dengan table perkiraan
timbulan sampah Provinsi NTB Tahun 2021, volume sampah yang ada di
Kabupaten Lombok Tengah Mencapai 353,24 Ton/hari.

Dari segi sosial, sampah dapat menurunkan kerukunan antar-warga
ketika ada masyarakat yang membuang sampah sembarangan dan mengotori
lingkungan. Selain akan menimbulkan lingkungan yang bau, kotor, dan tidak
nyaman bagi masyarakat. Dari segi ekonomi, sampah dapat memberikan
dampak negative terhadap sector kepariwisataan (Qodriyatun, 2018). Selain
itu juga, penumpukan sampah dari tahun ke tahun selalu bertambah mulai
dari sampah sisa dapur bahkan sampai sampah berbentuk plastik yang kita
tahu bahwa sampah berbahan plastik susah mengalami penguraian.

Sampai saat ini sering kita jumpai banyak dari masyarakat yang masih
sering membuang sisa sampah secara sembarangan sehinngga membuat
sampah menumpuk dimana-mana, terutama di aliran sungai, selokan ataupun

saluran irigasi.



Irigasi adalah upaya untuk menyediakan dan mengatur air guna
mendukung kegiatan pertanian. Dalam pengelolaan irigasi diperlukan
jaringan irigasi yang terdiri dari jaringan utama dan jaringan tersier. Jaringan
utama merupakan jaringan irigasi yang berada dalam satu sistem irigasi mulai
dari bangunan utama, saluran induk/primer, saluran sekunder, dan bangunan
sadap serta bangunan pelengkap lainnya. Saluran primer adalah saluran yang
membawa air dari bangunan utama ke saluran sekunder dan ke petak-petak
tersier yang diairi. Saluran sekunder adalah saluran yang membawa air dari
saluran primer ke saluran tersier dan ke petak-petak tersier yang dialiri.
Sedangkan jaringan tersier merupakan jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air di dalam petak tersier yang terdiri dari saluran
pembawa disebut tersier, saluran pembagi yang disebut saluran kuarter dan
saluran pembuang (Sunaryo, 2020).

Saluran irigasi adalah sebuah bangunan yang berfungsi sebagai saluran
pengalir air yang digunakan pada bidang pertanian yang berfungsi untuk
mengaliri air ke areal persawahan ataupun perkebunan dari milik petani
(M.Y.J.P & Susanto, 2017).

Seiring dengan semakin menumpuknya sampah yang sering Kkita
jumpai, baik di sungai, selokan ataupun di saluran irigasi kadang membuat
kita jengkel melihat kondisi tersebut yang dimana kadang membuat saluran
irigasi tidak berfungsi dengan baik seperti tersumbat ataupun kotor dan

membuat lingkungan menjadi benar-benar tercemar. Oleh sebab itu perlu



adanya suatu alat atau mesin yang bisa menghambat atau mengurangi
terjadinya penumpukan sampabh tersebut.

Adapun alat yang bisa menghambat atau mengurangi penumpukan
sampah baik yang ada disaluran irigasi yaitu dengan dibuatnya alat penyaring
sampah. Namun, alat yang dibuat harus menggunakan bahan yang kuat dan
tahan lama, contohnya yaitu dengan menggunakan bahan yang terbuat dari
besi atau aluminium. Seperti bahan yang digunakan pada penelitian kali ini
yaitu dengan menggunakan pipa besi sebagai penyangga dari alat tersebut.

Maksud dari perancangan alat saring sampah tersebut yaitu untuk
mengurangi terjadinya penumpukan sampah yang sering kita lihat diberbagai
tempat, terutama disektor saluran irigasi pertanian sehingga membuat laju air
irigasi kadang terhambat oleh adanya penumpukan sampah tersebut. Oleh
sebab itu, perancangan alat saring sampabh ini sangat diperlukan.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan yaitu

1. Bagaimana cara merancang alat penyaring sampah untuk saluran irigasi
yang sederhana, kuat dan tahan lama?

2. Bagaimana mengetahui jenis alat penyaring sampah yang sesuai dengan
bentuk saluran irigasi?

3. Bagaimana mengetahui kinerja alat penyaring sampah ini pada saluran

irigasi sekunder?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui cara merancang alat penyaring sampah untuk
saluran irigasi yang sederhana, kuat dan tahan lama
2. Untuk mengetahui jenis penyaring sampah yang sesuai dengan
bentuk dan ukuran saluran.
3. Untuk mengetahui kinerja alat penyaring sampah pada saluran
irigasi sekunder.
1.3.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengurangi penimbunan sampah terutama pada saluran
irigasi pertanian
2. Untuk bisa membuat alat saring sampah sederhana yang kuat dan
bertahan lama.
3. Dengan adanya alat ini diharapkan bisa bermanfaat bagi
masyarakat untuk mengurangi penumpukan sampah terutama di

saluran irigasi pertanian.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sampah

Pertumbuhan populasi yang dinamis secara tidak langsung akan
berdampak pada munculnya berbagai masalah, salah satunya adalah
permasalahan sampah. Menurut WHO, sampah merupakan sesuatu yang tidak
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal
dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2007
dalam Fadhilah et al, 2011).

Sampah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan
manusia, karena pada dasarnya semua manusia pasti menghasilkan sampah
baik sampah organik maupun an-organik. Sampah yang berasal dari rumah
tangga umumnya seragam, tetapi secara umum terdiri dari 75 persen sampah
organik dan selebihnya sampah anorganik (Widyatmoko dan Sintorini
Moerdjoko, 2002).

Sampah merupakan suatu buangan yang dihasilkan dari setiap aktivitas
manusia. Jadi sampah merupakan salah satu permasalahan yang patut untuk
diperhatikan akan tetapi sampah/limbah dapat dimanfaatkan atau
diberdayakan oleh maasyarakat dalam bentuk produk-produk. Pemanfaatan
sampah harus diprioritaskan sebelum terjadinya pencemaran lingkungan yang
mengganggu kesehatan masyarakat (Rena Arifah, 2016).

Sampah plastik adalah jenis plastik bekas pakai yang sulit diuraikan
oleh tanah. Jika membuang sampah plastik hari ini maka hingga 80 tahun

belum terurai. Padahal hampir semua produk kebutuhan rumah tangga
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menggunakan pembungkus plastik, sehingga banyak sampah plastik terbuang
setiap hari. Untuk mencegah penumpukan sampah plastik, harus mencoba
mengurangi dampak buruknya. Pencemaran lingkungan di pedesaan
meningkat secara nasional menduduki peringkat pertama, naik sebesar 47%
dalam kurun waktu 8 tahun dari tahun 2003-2011 (Bapenas, 2014).

Sampah plastik yang mencemari saluran irigasi mencapai lebih dari
52%. Jenis sampah lainnya juga ikut mencemari irigasi seperti sampah logam,
kaca, popok bayi, bangkai hewan dan jenis sampah kimia (Purwaningrum,
2016).

Sampah terbawa arus dan terkumpul di saluran irigasi menimbulkan
permasalahan bagi petani. Debit air mengecil, saluran tersumbat dan
terganggunya pertumbuhan tanaman padi, menjadi permasalahan yang sering
terjadi. Jumlah, jenis dan frekuensi keberadaan sampah yang meningkat dan
mencemari saluran irigasi menjadi penyebab terganggunya aliran air di
saluran dan petak sawah. Tercemarnya saluran irigasi disebabkan buruknya
perilaku penanganan sampah oleh masyarakat, dan rendahnya tingkat layanan
pemerintah daerah terhadap pengelolaan sampah, dan minimnya infrastruktur
persampahan (Wilson et.al, 2008).

Saat ini banyak dari masyarakat yang membuang sampah sisa ke
saluran irigasi air. Sampah yang dibuang dapat berupa sampah organik seperti
daun yang telah gugur, daun sisa pembungkus makanan, maupun bekas

potongan padi (Qodriyatun, 2018).



2.2. Jenis-Jenis Sampah

Jenis sampah dapat dibagi berdasarkan bahan, tingkat kebahayaan, dan
tempat atau bidang sampah dihasilkan seperti sampah industri atau sampah
rumah tangga. Selain itu sampah dapat dibagi menjadi sampah organik dan
anorganik. Dari jenis-jenis sampah yang ada sampah yang dikenal dengan
Municipal Solid Waste (MSW) merupakan sampah yang paling banyak
dihasilkan. Sampah ini dihasilkan oleh rumah tangga, perkantoran, hotel,
sekolah, dan lain-lain. Berdasarkan data dari United States Environmental
Protection Agency (EPA) mencatat bahwa sampah ini dari 1960 sampai 2012
terus mengalami kenaikan. Pada tahun 1960 terhitung 88 juta ton sampah dan
pada tahun 2012 terhitung 250 juta ton sampah (United States, 2012).

Menurut Ir. Wied Harry Apriadji dalam bukunya yang berjudul
Memproses Sampah, alur pembuangan sampah terdiri dari tiga tahap, yaitu
penampungan sampah (refuse storage), pengumpulan sampah (refuse
collection), dan pembuangan sampah (refuse disposal). Proses pemisahan
sampah seharusnya dilakukan di setiap tahap atau perjalanan sampah. Di
Negara yang sudah menerapkan pengolahan sampah secara terpadu, tiap jenis
sampah ditempatkan sesuai dengan jenisnya (Setyo Purwendro & Nurhidayat,
2010).

Sampah dipisah menjadi tiga yaitu sampah organik, an-organik dan B3
(Bahan Berbahaya dan Beracun). Sampah dipisah berdasarkan klasifikasinya
dilakukan agar memudahkan pengelolaan dan pengolahan sampah di setiap

tahapan.



Selain itu juga dijelaskan bahwa secara garis besar sampah dibedakan

menjadi tiga saja (Kuncoro, 2009):

a.

Sampah Organik/Basah
Sampah yang berasal dari makhluk hidup, seperti daun-daunan, sampah

dapur, sampabh restoran, sisa sayuran, sisa buah, dll. Sampah jenis ini dapat

terdegradasi.

Gambar 1. Sampah Organlk
(Sumber: Nusantara Traisser)
Sampah An-organik/Kering
Sampah yang tidak terdegradasi secara alami. Contohnya: logam, besi,

kaleng, plastik, karet, botol, dll.
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Gambar 2 Sampah Anorgamk .
(Sumber: Sustaination)
Sampah Berbahaya (B3)

Sampah jenis ini berbahaya bagi manusia. Contohnya: baterai, jarum
suntik, limbah racun kimia, limbah nuklir, dll. Sampah jenis ini

memerlukan penanganan khusus.
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Gambar 3. Sampah Berbahaya
(Sumber: Greeners.Co)

2.3. Pipa Besi

Pipa dapat terbuat dari besi, plastik, kayu, beton atau fiberglass. Fungsi
dari pipa sendiri adalah untuk membawa suatu cairan, gas, ataupun partikel
kecil lainnya.

Pipa merupakan media dalam mengalirkan fluida seperti minyak, gas,
atau air dalam jumlah yang sangat besar dan jarak yang jauh (Wibowo,
2015). Pipa besi serta gas tersebut sangat rentan terhadap suhu, karena
memiliki kemampuan untuk menghantarkan panas secara konduksi.

Produksi pipa dimulai ketika manusia membutuhkan suatu alat yang
dapat memindahkan aliran air dari suatu tempat ke tempat lainnya tanpa
mengangkutnya dengan menggunakan tenaga manusia. Di kota-kota di zaman
abad pertengahan digunakan kayu gelonggongan yang dilubangi yang
berfungsi memenuhi kebutuhan air di kota (Buragohain, 2017). Pada abad ke-
19, penggunaan pipa dari bahan besi sudah mulai umum dipergunakan di
Inggris dan Prancis. Pipa besi dari bahan besi tuang pertama sekali dibangun
di Philadelphia pada tahun 1817 dan untuk kota New York pada tahun 1832.
Lebih lanjut, pipa digunakan untuk mengangkut bahan bakar (minyak dan

gas) dimulai di Inggris dengan menggunakan lembaran besi yang dibentuk
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2.4.

menggunakan cetakan silinder khusus dan kemudian pada sisi-sisinya diberi
sambungan las. Pada tahun 1887, di Amerika dibuatlah pipa pertama
berbahan baja oleh sebuah perusahaan bernama Betlehen Steel. Pada abad ke-
19, pipa seamlees (tanpa cela/sambungan) dicoba untuk di produksi untuk
memperbaiki performa pipa. Proses pembuatan pipa jenis ini pertama sekali
dikembangkan di Jerman dengan proses yang di namakan Mannnesmann
Process. Memasuki abad ke-20, pipa seamlees mulai digunakan di Inggris
dan Amerika. Memasuki abad ke-20, pipa seamlees mulai dibutuhkan di
berbagai keperluan di berbagai belahan dunia menyusul revolusi industri yang
melahirkan teknologi otomotif, pengolahan minyak pengaliran minyak, sumur
bor, serta pembangkit tenaga (boiler). Pada waktu itu konsumsi dunia
terhadap produksi pipa dari bahan besi dan baja mencakup hampir 14 persen
dari penggunaan baja mentah di seluruh dunia dan akan terus berkembang
seiring dengan pertumbuhan industri serta meningkatkan populasi (Siregar
and Zulfikar, 2022).
Saluran Irigasi Sekunder

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan penyaluran/
pembuangan air irigasi untuk menunjang usaha pertanian yang mana
jenisannya dapat meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah
tanah, irigasi pompa, maupun irigasi tambak. Irigasi dimaksudkan untuk
mendukung produktivitas usaha tani guna untuk meningkatkan produksi
pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan

masyarakat, khususnya petani yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem
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irigasi. Sistem irigasi meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi,
kelembagaan pengelolaan irigasi, dan sumber daya manusia. Program
pengembangan irigasi dibutuhkan dalam Dokumen Profil Daerah Irigasi, oleh
karena itu kajian tentang efektifitas saluran irigasi sangat dibutuhkan dalam
pengembangan Daerah Irigasi (Rahmawati, 2016).

Saluran sekunder adalah saluran irigasi yang menerima aliran dari
saluran primer dan juga menghubungkan antara bangunan tersier (Martadi
dkk, 2021).

Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari sungai, waduk, air
tanah, dan sistem pasang surut. Salah satu usaha peningkatan produksi
pangan khususnya padi adalah tersedianya air irigasi di sawah-sawah sesuai
dengan kebutuhan. Kebutuhan air yang diperlukan pada areal irigasi besarnya
bervariasi sesuai keadaan. Di dalam proyek-proyek pembagian air tidak
diukur atau diatur, air lebih akan mengalir ke selokan pembuang. Para
pemakai air tergabung dalam suatu kelompok yang sama dan tidak diperlukan
keterlibatan pemerintah di dalam organisasi jaringan irigasi semacam ini.
Persediaan air biasanya melimpah dan kemiringan berkisar antara sedang
sampai curam. Oleh karena itu hampir-hampir tidak diperlukan teknik yang
sulit untuk pembagian air (Harianto, 2018).

Menurut Edwar dalam (Yoniardi, 2017) kinerja saluran irigasi yang
menurun dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu badan saluran yang
mengalami keretakan dan menjadi tempat perkembangan tanaman liar,

saluran yang jebol membuat petak sawah bagian hilir tidak terairi, rumput dan
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2.5.

semak-semak yang tumbuh pada tepi saluran, serta tanaman air lainnya di
saluran dapat menghalangi kecepatan air dan mengurangi kapasitas saluran.
Lumpur dan lempung yang mengendap pada saluran juga mengurangi aliran
air. Pintu-pintu sadap yang mengalami kerusakan juga akan mempengaruhi
distribusi air ke sawah dan lahan pertanian serta petani banyak melakukan
penyadapan liar dengan pompa atau membuat lubang di saluran (Sudirman et
al, 2021).

Rancang Bangun

Rancang bangun adalah suatu istilah umum untuk membuat atau
mendesain suatu objek dari awal pembuatan sampai akhir pembuatan (Imam,
2016).

Rancang bangun adalah proses pembangunan sistem untuk menciptakan
sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada baik
secara keseluruhan maupun hanya sebagian (Yuntari, 2017).

Kata “rancang” merupakan kata kerja dari “merancang”, yakni
mengatur segala sesuatu (sebelum bertindak, mengerjakan, atau melakukan
sesuatu) atau merencanakan. Sedangkan perancangan merupakan kata benda
yang memiliki arti proses, perbuatan merancang. Sedangkan “rancang
bangun” dapat bermakna sebagai merancang atau mendesain suatu bangunan
pusat bahasa depdiknas dalam (Dhiana, 2010).

Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil
analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk

mendeskripsikan dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem di
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implementasikan. Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem
adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau
memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian
(Pressman, 2010).

Rancang bangun (desain) adalah tahap dari setelah analisis dari siklus
pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan-
kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem
dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu
kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut mengkonfigurasi
dari komponen-komponen perangkat lunak dari suatu sistem (Jogiyanto,
2005).

Rancang bangun adalah menciptakan sistem baru maupun mengganti
atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun
sebagian (Bambang, 2013).

Rancang bangun adalah kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke dalam
bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut ataupun

memperbaiki sistem yang sudah ada (Zulfiandri, 2014).
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BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental yaitu melakukan perancangan alat saring sampah untuk
mengurangi penumpukan sampah yang ada di saluran irigasi pertanian.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di saluran irigasi sekunder di daerah
Lombok Tengah yaitu tepatnya di Dusun Mentinggo, Desa Kopang
Rembiga, Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 14 sampai 20 Juni
2023.
3.3. Rancangan Penelitian
3.3.1. Perancangan Alat
Perancangan alat penyaring sampah dilakukan dengan
melakukan pengukuran lebar dan tinggi saluran. Kemudian dilakukan
perancangan alat yang dilakukan langsung di bengkel milik salah satu
rekan dari penguji alat.
3.3.2. Metode Pengambilaan Data
Metode yang dilakukan untuk pengambilan data yakni dengan
langsung melakukan pengujian di lapangan dengan cara mengukur

kecepatan aliran dan debit air.

15



3.4. Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat Perancangan Penyaring Sampah

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu:
1. Pelampung
Pelampung merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur kecepatan aliran permukaan. Pengukuran dengan

metode ini biasa dikenal dengan folating method.

Gambar 4. Pelampung

2. Stopwatch
Stopwatch digunakan untuk menghitung berapa waktu yang

dibutuhkan pelampung untuk sampai pada titik pengukuran.

s
R

ambar 5. Stopwatch

3. Kawat Bendrat
Bendrat adalah salah satu jenis kawat yang digunakan pada

konstruksi banguna sebagai pengikat bagi rangka besi tulangan
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sebelum dilakukan pengecoran. Kawat bendrat memiliki
karakteristik sangat kuat namun lentur, mudah dibentuk dan diatur
atau flexible sehingga cocok sebagai material pengikat struktur

bangunan.

4. Meteran
Meteran juga dikenal sebagai pita ukur atau tape atau bisa
disebut juga sebagai roll meter ialah alat ukur panjang yang bisa
digulung atau di rol. Ketelitian pengukuran dengan roll meter
hingga 0,5 mm. Satuan yang dipakai dalam roll meter yaitu mm

atau cm, feet atau inch.

Gambar 7. Meteran

5. Mesin Las Listik
Las busur listrik atau pada umumnya disebut las listrik

termasuk suatu  proses penyambungan logam  dengan
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menggunakan tenaga listrik sebagai sumber panas. Elektroda
mencairkan logam dasar dan membentuk terak las pada waktu
yang bersamaan; ujung elektroda mencair dan bercampur dengan

bahan yang di las.

Gambar 8. Mesin Las Listrik
Mesin Gerinda
Mesin gerinda adalah salah satu mesin yang digunakan untuk
memotong/mengasah benda kerja dengan tujuan tertentu. Bagian
yang menghasilkan gerak putar roda gerinda dan gerakan

pemakanan.

Gambar 9. Mesin Gerinda

3.4.2 Bahan Perancangan Penyaring Sampah

1. Pipa besi

Pipa besi merupakan salah satu material penting dan sering

digunakan dalam membangun konstruksi. Selain  untuk
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menyalurkan air, pipa besi berfungsi sebagai penyangga bangunan,

rangka plafon dan banyak fungsi lainnya.

Gambar 10. Pipa Besi

2. Kawat Saringan
Kawat saringan merupakan salah satu bahan material yang
berbahan dasar baja atau stainless. Kawat saringan ini juga
nantinya akan menjadi salah satu bahan yang digunakan dalam
perancangan alat penyaring sampah untuk saluran irigasi sekunder

yang akan dibuat peneliti.

Gambar 11. Kawat Saringan

3. Kawat las (Elektroda)
Elektroda atau kawat las ialah suatu benda yang

dipergunakan untuk melakukan pegelasan listrik yang berfungsi
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sebagai pembakar yang akan menimbulkan busur nyala. Las busur

listrik menggunakan elektroda yang berselaput.

Gambar 12. Kawat Las (Elektroda)

3.5. Pelaksanaan Penelitian
Adapun tahapan penelitian yaitu:
1. Studi Literatur
Peneliti mulai menggali referensi dari teori yang sesuai dengan
persoalan yang akan ditelaah. Studi literatur bisa didapat dari berbagai
sumber, jurnal, buku dokumentasi, internet dan buku pustaka.
2. Persiapan Alat dan Bahan
Peneliti mulai mempersiapkan bahan yang di perlukan dalam
penelitian yaitu seperti pelampung, stopwatch, kawat bendrat, meteran,
mesin las listrik, mesin gerinda, pipa besi, kawat saringan dan kawat las
(elektroda).
3. Perancangan Alat
Peneliti mulai merakit komponen alat dan bahan yang telah di

persiapkan. Adapun desain alat yang akan dibuat seperti berikut:

20



Gambar 13. Desain Alat Penyaring Sampah
Keterangan: (1) Pipa penopang jaring (panjang 1,4 m, diameter 0,0127 m);
(2) Bagian kaki alat penyaring (panjang 0,55 m, diameter 0,0381
m);
(3) Jaring atau penyaring (Panjang 1,45 m, lebar 0,55 m,
diameter lubang 0,0015x0,0015 m);
(4) Penahan pipa penopang jaring (diameter 0,0129 m).
Pengujian Alat
Peneliti mulai melakukan pengujian penerapan alat penyaring
sampah pada saluran irigasi.
. Analisis Data Hasil Pengamatan dan Pembahasan
Dengan melakukan pengukuran laju aliran dan kebersihan saluran
pada saluran irigasi maka data hasil pengamatan tersebut akan langsung
dijelaskan.
Kesimpulan dan Saran
Hasil data yang sudah diperoleh kemudian akan disimpulkan dan
diberi saran.

Selesai

Sebagai penanda berakhirnya pelaksaan penelitian.

21



3.6. Diagram Alir Penelitian

\ 4
Ide Perancangan

Persiapan alat dan bahan

A

< Perancangan alat >

Pemasangan Alat

v \ v
Luas Penampang Debit dan Kecepatan Daya Tampung
Saluran Aliran Penyaring Sampah
I |
\ 4

Hasil Pengamatan dan
Pembahasan

\ 4
Kesimpulan dan Saran

A 4

Gambar 14. Diagram Alir Penelitian
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3.7. Parameter Penelitian

3.7.1.

3.7.2.

3.7.3.

Debit dan Kecepatan Aliran

Debit aliran merupakan banyaknya volume air dalam suatu
penampang per satuan waktu tertentu. Pada saluran terbuka seperti
sungai atau saluran irigasi, nilai daripada debit dapat ditentukan
dengan mengkalikan nilai kecepatan aliran air dengan luas penampang
basah saluran.
Luas Penampang Saluran

Luas penampang saluran merupakan luas permukaan suatu bidang
atau suatu permukaan pada aliran irigasi. Tinggi dan lebar saluran
juga akan menjadi salah satu bagian yang akan diukur untuk menjadi
acuan agar alat penyaring sesuai dengan bentuk tinggi dan lebar
saluran sebelum alat penyaring sampah dirancang.
Daya Tampung Penyaring Sampah

Daya Tampung sampah merupakan keseluruhan volume sampah
yang tertampung atau yang tersangkut pada penyaring sampah yang

sudah terpasang pada saluran irigasi.

3.8. Analisis Data

Data yang akan diperolen dari hasil penelitian dan perhitungan

langsung dianalisis dengan menggunakan pendekatan matematis dengan

bantuan microsoftexcel.
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